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Abstrak 
 
Berkenaan dengan kelahiran Tuhan Anak (Yesus) tidak ada yang tahu dengan pasti hari dan 
tanggal lahir-Nya. Walaupun demikian, orang-orang Kristen yang hidup di Negara-negara Barat 
merayakan hari lahir-Nya pada tanggal yang ditetapkan yakni tanggal 25 Desember sebagai hari 
Natal. Dengan menampilkan konsep ketuhanan Mesir kuna dan berikut tampilannya konsep 
ketuhanan agama Kristen, dapat diketahui bahwa dalam agama Kristen terdapat ajaran yang sudah 
ada sebelumnya. Rumusan maslah dalam penelitian ini adalah; 1. Bagaimana konsep ketuhanan 
dalam ajaran Mesir kuna, 2. Bagaimanakah konsep ketuhanan dalam agama Kristen, 3. Adakah 
persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan dalam konsep ketuhanan Mesir kuno dan agama 
Kristen. Metode pembahasan penelitian ini adalah menggunakan metode induksi, metode deduksi,  
metode historis dan metode komparatif. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah; 1. Konsep 
ketuhanan dalam ajaran Mesir Kuna banyak dipengaruhi oleh faktor geografis, lingkungan, budaya 
yang mereka miliki dan kondisi alam pikiran mereka yang penuh dengan hayalan-hayalan, 
sehingga ketuhanan mereka selalu berubah menurut daerah dan penguasa masyarakat tertentu. 2. 
Sedangkan konsep ketuhanan dalam agama Kristen didasarkan pada wahyu (Injil) yang percaya 
pada satu Allah (satu pribadi) saja. Dalam perkembangannya, konsep ketuhanan tersebut terjadi 
de-sakralisasi yang menjadikan Tuhan satu pribadi (trinitas), yakni Tuhan Bapa, Tuhan Putra dan 
juga Tuhan Roh Kudus. 3. Konsep ketuhanan dalam ajaran Mesir Kuna dan Agama Kristen 
terdapat persamaan dan perbedaan. Dalam keduanya terdapat Tuhan yang dilahirkan, matidan 
bangkit kembali. Dalam keduanya sama-sama menyembah Tuhan tiga, walaupun dalam agama 
Kristen tidak ada Tuhan Ibu, sebagai penggantinya adalah Tuhan Roh Kudus. Dan dalam keduanya 
didapati penyembahan terhadap Tuhan banyak. 
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